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Received : 03-02-2025 The purpose of this study was to determine the effect of product quality and
ii\é;izd ._ gigggggg price on purchasing decisions at Griya Coffee 100, South Jakarta both
Published: 09-02-2025 partially and simultaneously. The method used is quantitative. The technique

used is purposive sampling technique which involves selecting subjects in the
most favorable place or in the best position to provide the necessary
information and giving each member of the population the same opportunity
to be taken as a sample and obtained a sample in this study totaling 100
respondents. The results showed that Product Quality (X1) and Price (X2) had
a significant effect on Purchasing Decisions (Y) by obtaining the regression
equation Y = 8,114 + 0,226X1 + 0,740X2, the correlation coefficient value or
the level of influence between the independent variable and the dependent
variable was obtained at 0.850, which means that the level of correlation is
very strong. The coefficient of determination is 0.722, it can be concluded that
the Product Quality variable and the Price variable on purchasing decisions
are 72,2% while the remaining 27,8% is influenced by other factors not carried
out by research. Hypothesis testing obtained the value of Fhitung> Ftabel,
which 125,935 > 3.09, this is reinforced by p value < sig 0.05 or 0.000 <0.05.
Thus, HO is rejected H3 is accepted, this shows that there is a simultaneous
significant influence between Product Quality and Price on Purchasing
Decisions for Griya Coffee 100, South Jakarta.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Pada Griya Coffee 100 di Jakarta Selatan baik secara parsial maupun simultan. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif. Teknik yang digunakan adalah pengambilan teknik purposive sampling yang
melibatkan pemilihan subjek berada ditempat yang paling menguntungkan atau dalam posisi terbaik untuk
memberikan informasi yang diperlukan dan memberikan setiap anggota populasi kesempatan yang sama
untuk diambil sebagai sampel dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pembelian (Y) dengan diperoleh persamaan regresi Y = 8,114 + 0,226X1 + 0,740X2, nilai
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koefisien korelasi atau tingkat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar
0,850 yang artinya tingkat hubungan tingkat korelasi sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,722
maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk dan variabel Harga terhadap keputusan pembelian
sebesar 72,2% sedangkan sisanya 27,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. Uji
hipotesis diperoleh nilai Fhiung > Frabel Yaitu sebesar 125,935 > 3.09, hal ini diperkuat dengan p value < sig
0,05 atau 0.000 < 0,05. Dengan demikian maka Hg ditolak Hs diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara simultan antara Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian
Pada Griya Coffee 100 di Jakarta Selatan.

Kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN

Menurut Zusrony (2021:35) keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan
keputusan pembeli di mana konsumen benar- benar membeli. Pengambilan keputusan merupakan
suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan
barang yang ditawarkan. Griya Coffee 100 memilih cara yang tepat untuk menghadapi persaingan
usaha dengan meningkatkan kualitas produk yang dikelola dengan sebaik-baiknya, dengan harga
yang terjangkau dengan pangsa pasar, dan produk merek yang menarik pelanggan untuk
mengkonsumsi produk kopi demi meningkatkan keputusan pembelian pada Griya Coffee 100 di
Jakarta Selatan

@ Dataindonesia id
8 Wilayah dan Negara dengan Konsumsi Kopi Terbesar di Dunia

Gambar 1. 1 Konsumen Kopi Global
Sumber: Datalndonesia.id

Berdasarkan gambar diatas Indonesia menduduki peringkat terakhir yang mengkonsumsi
kopi di dunia yaitu sebanyak 4.770 orang sedangkan peringkat pertama ditempati oleh negara Uni
Eropa yaitu sebanyak 41.025 orang. Banyaknya persaingan usaha kopi di Indonesia membuat
beberapa merek atau usaha kedai kopi membagi pangsa pasar mereka. Dimana merek ternama
seperti Starbucks memiliki pasar masyarakat menengah keatas, sementara beberapa merek dan
kedai kopi lokal lain yang salah satunya Griya Coffee 100 di Jakarta Selatan memiliki pasar
masyarakat menengah kebawah
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Tabel 1. 1 Kualitas Produk Griya Ceffee 100 di Jakarta Selatan Tahun 2024

No Indikator Standar Realita

1. [Einerja Produk Griya Caffee 100\ Produk Griva Caffee 100
(Performance) memiliki  daya memiliki daya tahan van

yang lama ahzj tidak tahan lama j
2. Dukungan Pelanggan| Menawarkan  lay: Menawarkan layanan yang
(Costumer Support) | yang  batk  kepads cukup baitk  kepadq
konsumen pasca konsumen pascd

pembelian pembelian

Eesesuaian Dengan
Spesifikasi

(Conformance To

Lolos sertifikasi halal

Lolos sertifikasi halal

ISpesification)

4. [Fitur (Features) Adanya pilthan toping Terdapat kekurangar
yang bermacam-macam| dalam variasi toping dan
dan aneka savus cream cream yang tersedia
atau foam yang tersedia

5 [Kualitas Proses| Memiliki aroma yang Aroma vyang dihasilkar

(Process Quality) khas dan rasa yang tidak terlalu kuat dan rasg
ketika dizsajikan vang dihasilkan  tidak
begitu kuat

6. Estetika Desain| Wama dan penampilan) Warna dan  penampilarn

(Design Aesthetic) | kemasan yang dart kemasan  vang
dihasilkan h: dihasilkan cukup menank
menarik

Sumber: Hasil survey awal Griva Coffee 100 di Jakarta Selatan tahun 2024
Berdasarkan tabel diatas telah dilakukan observasi data penilaian kualitas produk, terdapat
beberapa penilaian realita produk yang belum sesuai dengan standart. Pada indikator Kinerja
(Performance) ditemukan produk kopi hanya mampu bertahan sebentar. Kemudian pada indikator
Fitur (Features) ditemukan fakta bahwa produk kopi memiliki kekurangan dalam variasi toping.
Sedangkan pada indikator Kualitas Proses (Process Quality) ditemukan fakta bahwa produk
memiliki aroma dan rasa yang tidak terlalu kuat sehingga disebut tidak konsisten

Tabel 1. 2 Perbandingan Daftar Harga Produk Toko Kopi Kompetitor

Tahun 2024
No. | Jenis Minuman | Griya Coffee Dejavu Cup Link
dan Makanan 100
1. | Kopi Latte Rp 25.000 Rp 22.000 Rp 24.000
2. | Chocolate Rp 23.000 Rp 20.000 Rp 22.000
3. | Kentang Rp 20.000 Rp 20.000 Rp 18.000
Goreng

Sumber: Hasil riset pada Griyva Caffee 100, Dejavu, dan Cup Link Tahun 2024

Dapat dilihat pada tabel diatas, adanya perbandingan harga jenis minuman dan makanan dari
Griya Coffee 100 dengan jenis minuman dan makanan dari toko kopi yang lain. Diketahui jenis
minuman Kopi Latte pada Griya Coffee 100 dengan harga Rp 25.000 sedangkan jenis minuman
Kopi Latte pada Dejavu dengan harga Rp. 22.000, dan jenis minuman Kopi Latte pada Cup Link
dengan harga Rp 24.000. Jenis minuman Chocolate pada Griya Coffee 100 dengan harga Rp 23.000
sedangkan jenis minuman Chocolate pada Dejavu dengan harga Rp 20.000, dan jenis minuman
Chocolate pada Cup Link dengan harga Rp 22.000. Jenis makanan Kentang Goreng pada Griya
Coffee 100 dengan harga Rp 20.000 sedangkan jenis makanan Kentang Goreng pada Dejavu
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dengan harga Rp 20.000, dan jenis makanan Kentang Goreng pada Cup Link dengan harga Rp
18.000. Diketahui dari segi harga, bahwa harga minuman dan cemilan Griya Coffee 100 lebih
mahal dibandingkan dengan toko kopi lain karena adanya faktor biaya distribusi dan biaya produksi
yang tinggi sehingga harga yang ditawarkan lebih tinggi
Tabel 1. 3 Jumlah Data Konsumen Yang Melakukan Pembelian Pada
Griya Ceffee 100 Tahun 2021-2023

No. | Tahun Jumlah Target Persentase
Konsumen (%)
1] 2021 32425 30.000 108%
2.02022 27.360 30.000 91%
3.12023 20.735 30.000 69%

Sumber: Laporan Tahunan Tahun 2024 Griya Coffee 100 di Jakarta Selatan

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui dengan jelas bahwa jumlah transaksi pembelian
konsumen di Griya Coffee 100 selama 3 tahun terakhir sebagian besar masih berada di bawah target
yang telah ditetapkan. Pada tahun 2021 jumlah konsumen 32.425 dengan target 30.000 konsumen
dan persentase yang dicapai 108%, pada tahun 2022 jumlah konsumen 27.360 dengan target 30.000
konsumen dan persentase yang dicapai 91%. Pada tahun 2023 jumlah konsumen 20.735 dengan
target 30.000 konsumen dan persentase yang dicapai 69%. Penurunan penjualan ini terjadi karena
banyaknya kompetitor yang membuka usaha kopi sejenis dengan target pasar menengah kebawah,
dimana target pasar yang sama ini membuat persaingan harga semakin ketat. Dengan demikian
total kepuasan pembelian konsumen yang mampu tercapai maksimal hanya ditahun 2021 dengan
persentase paling tinggi yaitu 108%, sedangkan ditahun-tahun lainnya masih belum berhasil
mencapai target yang direncanakan

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Instrument penelitian diuji coba
dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrument telah memenuhi persyaratan dilihat
dari segi kesahihan dan validitas maupun dari segi keterandalan atau reliabilitasnya
b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2017:130) “uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran
dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal seperti diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2014:139), “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas

3. Uji Regresi Linier
Menurut Sugiyono (2017:261) “regresi linier sederhana adalah regresi dimana variabel
yang terlibat didalamnya hanya dua, yaitu satu variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X)”.
Menurut Sugiyono (2017:275), “analisis regresi linier berganda digunkan oleh peneliti, bila
peneliti meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependent (kriterium), bila
dua atau lebih variable independent sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkannya
nilai)”.

4. Uji Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

5. Analisis Koefisien Determinasi
Menurut Sugiyono (2017:350), koefisien determinasi menunjukkan besaran tingkat
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen menunjukkan”

6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) “hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya
disusun dalam bentuk kalimat pernyataan”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (X1)
No. | Pernyataan Variabel R Hitung R tabel Keterangan |

1 | Saya merasa Produk Gniya Cogffee 0,196 Valid
100 dapat nvaman dilambung 0.617

2 | Saya merasa Produk Griya Caoffes 0.499 0,196 Valid
100 memiliki rasa vang enak

3 | Tampilan desain Produk Griya 0,196
Coffee 100 mencerminkan varian 0,522 Valid
rasa

4 | Tampilan desain Produk Griya 0,196
Coffee 100 sesum  dengan 0,606 Valid
kalangan anak muda

> | Memiliki aroma kopi yang harum | %2% 0.156 Valid

6 | Memiliki rasa kopi yang balance 0,675 0,196 Valid
antara manis dan pahit

7 | Pelayanan Griya Coffee 100 cukup 0,196
nyaman sehingga melakukan 0,556 Valid
pembelian ulang

& | Gnya Cogffee 100 memiliky tempat 0,196
pengaduan  atau keluhan jika 0,625 Valid
pelangoan kurang merasa puas

9 | Produk Griya Cgffee 100 adalah 0,641 0,196 Valid
Produk kopi lokal vang berkualitas

10 | Produk Grniya Coffee 100 yang 0,196
diterima sesuai dengan rasa vang 0,642 Valid
dijanjikan

11 | Desain kemasan produk kop1 yang 0,492 0,156 valid
menark

12 | Kualitas desain visual menu dan 0,196
foto produk dan Griva Coffes 100 0,538 Valid
menarik

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 26.0
Berdasarkan tabel 4.8, diatas dapat dilihat bahwa hasil olahan data mengenai pengujian
validitas, menunjukkan untuk butir pernyataan Kualitas Produk (X1) dengan 12
pernyataan, dapat disimpulkan bahwa dari 12 butir pernyataan sudah valid karena
memenuhi dan memiliki nilai korelasi lebih besar dari Rtavet = 0,196 (nilai reaper untuk n =
100-2 = 98), sehingga semua skor pernyataan tersebut valid dan layak dijadikan
pernyataan kuesioner pernyataan ini

Berdasarkan tabel 4.9 berikut dapat dilihat bahwa hasil olahan data mengenai pengujian
validitas, menunjukkan untuk butir pernyataan Harga (X2) dengan 10 butir pernyataan,
dapat disimpulkan bahwa dari 10 butir pernyataan sudah valid karena memenuhi dan
memiliki nilai korelasi lebih besar dari Rael = 0,196 (nilai rtaper untuk n = 100-2 = 98),
sehingga semua skor pernyataan tersebut valid dan layak dijadikan pernyataan kuesioner
pernyataan ini
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X2)

No. | Pernvataan Variabel R Hitung R tabel Keterangan |
1 | Harga yang ditawarkan produk 0.622 0,196
Griya Cqffee 100 dirasakan :
terjangkau oleh konsumen
Harga vang ditawarkan Griya
Coffee 100 sesuai dengan porsi
vang diberikan
3 | Harga Griva Coffee 100 sesuai 0,635 0,196
dengan kualitas produk
4 | Harga Griva Caffee 100 sesuai 0,586 0,196
dengan hasil vang dunginkan
5 | Harga Griya Cgffee 100 lebih 0,431 0,196
murah dari harga kompetitornyva
6 | Harga Griva Coffee 100 dapat 0,682 0,196
bersaing dengan kompetitornya
7 | Harga Griya Coffee 100 yang
diberikan sesuai dengan manfaat
vang dirasakan
8 | Harga Griya Coffee 100 memiliks
manfaat dibanding produk kopi
lain
9 | Produk yang dijual Griva Coffee 0,196
100 memiliki banyak pilihan 0.377
varian rasa, sehingga konsumen :
lebih mudah memilih produk vang
diinginkan
10 | Griva Coffee 100 memberikan 0,196
paket harga bundling produk 0,695
sehingga  konsumen  tertarnik
melakukan pembelian ulang
Sumber: Data berdazarlan IBM SPSS versi 26.0

Valid

[

- 0,196
0,343 Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

0,196
0.488 Valid

0,156
0.730 Valid

Valid

Valid

Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)

No. | Pernyataan Variabel RHitung | Rtabel | Keterangan
I | Gnya Coffee 100 menuliks berbagai macam 0,433 0,196 Vatid
pilthan produk |
2 | Membels produk Gnva Coffee 100 sesua 0.631 0,156
dengan kemgman harga dan kvalitas yang : Vabd
bagus |
3 | Saya memulth Gnva Coffee 100 setelah 0,531 | 0,1% Valid
membandingkan dengan tempat kopi lam
4 | Saya menubbh Gnyva Coffee 100 karena 0617 | 0,19 Valid
sudah mensetabns Gnva Coffee 100 |
$ | Saya yakin akan keputusan saya membeli 0.612 | 0,1%
produk Griva Coffee 100 karena kualias T Valid
produk yang bagus ‘ *
6 | Saya membeli Produk Gnya Coffee 100 0,605 | 01% | -
4 | Valid
langsung di coffeethop-nya |
7 | Saya merasa bahwa harga yang dsbayarkan 0,361 0,196 Valid
| scbandmg denpan kuahitas procuk | 5
8 | Savamembeh produk Griva Coffee 100 dan 0639 | 0,19
banyaknya produk serupa yang saya - Vahd
pertimbangkan sebelumnva |
9 | Pelanggan akan melakukan pembelian 0.409 0,196
produk Gniya Ceffes 100 secara terus- 2 Vahd
menerus !
10 | Pelanggan lebth senng mengunpungi Griya 0,666 0,156 Valid
Ceffes 100 pada malam han |
11 | Griya Coffee 100 melakukan pembayaran 0,64] | 01% Talid
1
denpan tuna dan non tunx
12 | Gnya Coffee 100 sudah  mensuppon 0,611 | 0,19 ‘ \alid
pembayaran dengan Qres | !

Sumber: Data berdasasikan IBM SPSS vern 26.0
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa hasil olahan data mengenai pengujian
validitas, menunjukkan untuk butir pernyataan Keputusan Pembelian (YY) dengan 12 butir
pernyataan, dapat disimpulkan bahwa dari 12 butir pernyataan dinyatakan sudah valid
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karena memenuhi dan memiliki nilai korelasi lebih besar dari Rtabel = 0,196 (nilai rtabel
untuk n =100-2 = 98), sehingga semua skor pernyataan tersebut valid dan layak dijadikan
pernyataan kuesioner pernyataan in

b. Uji Reliabilitas
Tabel 4. 12 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cr;];:: :h s Rf:i:;i?l?:as Keterangan
Kualitas Produk (X1) 0,835 0,600 Sangat Reliabel
Harga (X2) 0,780 0,600 Cukup Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) 0819 0.600 Sangat Reliabel

Sumber: Data berdasarkan IBM SPES versi 26.0
Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa hasil uji Cronbach’s Alpha
berdasarkan variabel Kualitas Produk (X1), Harga (X2) dan Keputusan Pembelian (Y)
hasil tersebut melebihi 0,600. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk
(X1), Harga (X2) dan Keputusan Pembelian (Y) dinyatakan reliabel

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Nommal Parameters*? Iean 0000000
Std. Deviation 281210007
Most Extreme Differences Absolute 077
Positrve 077
Negative - 062
Test Statistic 077
Asymap. Siz. (2-tailed) 147

a_ Test distnbution 1z Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Sigmificance Correction.

Sumber : Data berdasarkan IBM SPS8 versi 26.0
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel di atas diperoleh nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,147. Artinya nilai residualnya berdistribusi normal karena nilai
signifikansinya > 0,05. Selain melakukan uji normalitas oleh Kolmogorov-Smirnov,
penulis juga melakukan uji probabilitas plot ketika menguji normalitas data
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b. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistice
Model B Std. Error Beta t Sig.  Toleramce VIF
1 | (Constant) g.114 2393 33 001
Eualitaz Produk 226 021 238 2790 D04 303 2348
Harga 740 097 631 7817 000 303 2346

2. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 26.0

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.14 diatas dipeloleh nilai
tolerance variabel Kualitas Produk (X1) sebesar 0,393 dan Harga (X2) sebesar 0,393 nilai
tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflatin Factor (VIF) variabel Kualitas Produk
(X1) sebesar 2,546 dan variabel Harga (X2) sebesar 2,546 nilai tersebut kurang dari 10.
Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas

c. Uji Heteroskedastisitas

Scatterpiot
Dependent Variabie: Keputussn Pembelisn

- -a%l e -

e T -
-

= "

o

- -
- .-
-~ -

- ™ -

Regression Studentized Residual
.
'
.
. .
’

Regression Standardized Pradicted Value

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 26.0
Gambar 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan pada gambar 4.4 di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar dan tidak
membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini

3. Uji Regresi Linier
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 13,864 nilai ini menunjukan bahwa pada saat
Kualitas Produk (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka Keputusan Pembelian akan tetap
bernilai 13,864 koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,705 (positif) yaitu menunjukan pengaruh
yang searah yang artinya jika Kualitas Produk ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar 0,705 satuan
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Tabel 4. 15 Regresi Linier Sederhana (X1) Terhadap (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients _ Collimearity Statistics |
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 | (Constant) 13.864 2.856 4855 000
Kualitas Produk 05 064 745 11070 000 1.000  1.000
2. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data berdasarlean IBM SP3S versi 26.0

Tabel 4. 16 Regresi Linier Sederhana (X2) Terhadap (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients __Collinearity Statistics _
Mhiodel B Std. Emror Beta t Sig. Tolerance VIF
1 | (Constant) 10.411 2323 4482 000
Harga ] 952 063 836 15109 000 1.000 1.000
3 Dependent Variable: Keputnzan Pembelian

Sumber: Data berdasarkan IBM SP3S versi 26.0
Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 10,411 nilai ini menunjukan bahwa pada saat Harga
(X2) bernilai nol atau tidak meningkat, maka Keputusan Pembelian akan tetap bernilai 10,411
koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,952 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang searah yang
artinya jika Harga ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan Keputusan
Pembelian sebesar 0,952 satuan
Tabel 4. 17 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients _ Collinearity Statistics .

Modsal B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 i (Constant) 8.114 2393 3391 001

Kualitas Produk 226 (081 238 2790 008 393 2544

Harga 40 097 651 7617 000 393 2546
2 Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data berdasarkan IBM 3PS5 versi 26.0

Konstanta sebesar 8,114 artinya jika variabel Kualitas Produk dan variabel Harga, bernilai nol
atau tidak meningkat maka keputusan pembelian akan tetap bernilai sebesar 8,114

Koefisien regresi variabel Kualitas Produk (X1) sebesar 0,226 , artinya jika Kualitas Produk
mengalami kenaikan 1%, maka Keputusan Pembelian (Y) mengalami kenaikan sebesar 26,6%
dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap

Koefisien regresi variabel Harga (X2) sebesar 0,740, artinya jika Harga mengalami kenaikan
1%, maka Keputusan Pembelian (YY) mengalami kenaikan sebesar 74,0% dengan asumsi
variabel independen lain nilainya tetap
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4. Uji Korelasi

Tabel 4. 19 Koefisien Korelasi (X1) Terhadap (Y)

Correlations
Keputuzan Pembelian  Kualitas Produk

Eeputusan Pembelian Pearson Correlation 1 7457

Sig. (2-tailed) 000

N 100 100
Eualitas Produk Pearson Correlation 7457 1

Sig. (2-tailed) 000

N 100 100

*% Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 26.0

Berdasarkan hasil output dari tabel 4.19 di atas dapat diperoleh nilai koefisien korelasi R
sebesar 0,745, artinya korelasi Kualitas Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian ()
sebesar 0,745. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya hubungan positif sebesar 0,745 antara
variabel Kualitas Produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) termasuk dalam korelasi
kuat

Tabel 4. 20 Koefisien Korelasi (X2) Terhadap (Y)

Correlations
Eeputuzan
Pembelian Harga
Eeputusan Pembelian Pearson Cormrelation 1 8367
Sig. (2-tailed) 000
N 100 100
Harga Pearzon Comrelation 2367 1
Sig. (2-tailed) 000
N 100 100

#%_ Cormrelation iz significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data berdasarlkan IBM SP35 versi 26.0

Berdasarkan hasil output dari tabel 4.20 di atas dapat diperoleh nilai koefisien korelasi R
sebesar 0,836, artinya korelasi Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,836.
Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya hubungan positif sebesar 0,836 antara variabel Harga
(X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) termasuk dalam korelasi sangat kuat

Tabel 4. 21 Koefisien Korelasi (X1) Dan (X2) Terhadap (Y)

Model Summary®

Std. Emor of the
Model E R Equare Adjusted B Square Estimate

1 8500 T2 J18 284094
2. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk

b. Dependent Variable: Keputusan Pembehan
Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 26.0

Berdasarkan tabel 4.21 tersebut, dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Harga (X1) dan
Promosi (X2) sebesar 0,850, masuk pada interval 0,80 — 1,000 artinya bahwa tingkat hubungan
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antara variabel Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) secara simultan terhadap variabel
Keputusan Pembelian (Y) memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 22 Koefisien determinasi (X1) terhadap (Y)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R E Square Adjusted B Square Estimate

1 745 356 331 3.57309
a. Predictors: (Constant), Kualitzs Produk
b. Dependent Vanable: Keputuzsan Pembehan

Sumber: Data berdasarkan IBM SP8S versi 26.0

Berdasarkan tabel 4.22, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,556 artinya Kualitas Produk (X1) memberikan kontribusi terhadap Keputusan Pembelian

(YY) sebesar 55,6%, sedangkan sisanya sebesar 44,4% disebabkan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4. 23 Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y)

Model Summary®

Std. Error of the
Model i B Square Adjusted B Square Estimate
1 &34 700 687 293763

2. Predictors: (Constant), Harga
b. Dependent Vanable: Keputuzan Pembelian
Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 26.0

Berdasarkan tabel 4.23, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,700 artinya Harga (X2) memberikan kontribusi terhadap Keputusan Pembelian (YY) sebesar
70%, sedangkan sisanya sebesar 30% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

Tabel 4. 24 Koefisien Determinasi (X1) Dan (X2) Terhadap (Y)

Model Summary®

5td. Error of the
Model R B Square Adjusted R Square Estimate

1 8300 an 718 2.84094
a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 26.0

Berdasarkan tabel 4.24, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi RSquare sebesar
0,722 artinya Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) memberikan kontribusi terhadap
Keputusan Pembelian (Y) sebesar 72,2%, sedangkan sisanya sebesar 27,8% disebabkan oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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6. Uji Hipotesis
Tabel 4. 25 Uji Hipotesis Parsial Variabel X1 Terhadap Variabel ¥

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 13.864 2836 4855 000
i Eualitzs Produk 105 064 45 11.070 000
a. Dependent Vanable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 26.0

Berdasarkan tabel 4.25 tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 11,070 > ttabel 1,984
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa
terdapat pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian pada Griya Coffee 100 di
Jakarta Selatan. Sehingga hipotesis pertama diterima.

Tabel 4. 26 Uji Hipotesis Parsial Variabel X2 Terhadap Variabel Y

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | {Constant) 10.411 2323 4482 000
Harga 052 63 836 15.109 000
& Dependent Variable: Keputuzan Pembelian

Sumber: Data berdasarkan IBM SPSS versi 26.0

Berdasarkan tabel 4.26 tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 15,109 > ttabel 1,984
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa
terdapat pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian pada Griya Coffee 100 di Jakarta
Selatan. Sehingga hipotesis kedua diterima

Tabel 4. 27 Uji Hipotesis Simultan Variabel X1 Dan Variabel X2 Terhadap

Variabel Y
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 : Regrezzion 2032.827 2 1016.413 125935 .ooor
| Residual 782.883 a7 3071
! Total 2815.710 29
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
b. Predictors: {Constant), Harga, Kualitas Produk

Sumber: Data berdasarkan IBM SP3S versi 26.0

Berdasarkan Tabel 4.27 diperoleh nilai Fhitung 125,935 > Ftabel 3,09 dengan tingkat
siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan
terdapat pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap Keputusan Pembelian pada Griya
Coffee 100 di Jakarta Selatan. Sehingga hipotesis ketiga diterima
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap seluruh data yang diperoleh,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kualitas Produk (X1) terhadap
variabel Keputusan Pembelian (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai (a) atau konstanta sebesar
13,864 nilai ini menunjukan bahwa pada saat Kualitas Produk (X1) bernilai nol atau tidak
meningkat, maka Keputusan Pembelian akan tetap bernilai 13,864 koefisien regresi nilai (b)
sebesar 0,705 (positif), nilai koefisien korelasi R sebesar 0,745, artinya korelasi Kualitas Produk
(X1) terhadap Keputusan Pembelian (YY) sebesar 0,745. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya
hubungan positif sebesar 0,745 antara variabel Kualitas Produk (X1) terhadap Keputusan
Pembelian (Y) termasuk dalam korelasi kuat. Nilai t hitung dari variabel Kualitas Produk (X1)
lebih besar dari nilai t tabel atau (t hitung 11,070 > t tabel 1,984) dengan nilai signifikansi 0,000.

2. Secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Harga (X2) terhadap
variabel Keputusan Pembelian (). Hal ini dibuktikan dengan nilai (a) atau konstanta sebesar
10,411 nilai ini menunjukan bahwa pada saat Harga (X2) bernilai nol atau tidak meningkat,
maka Keputusan Pembelian akan tetap bernilai 10,411 koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,952
(positif), nilai koefisien korelasi R sebesar 0,836, artinya korelasi Harga (X2) terhadap
Keputusan Pembelian (YY) sebesar 0,836. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya hubungan
positif sebesar 0,836 antara variabel Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian () termasuk
dalam korelasi sangat kuat. Nilai t hitung dari variabel Kualitas Pelayanan (X2) lebih besar dari
nilai t tabel atau (t hitung 15,109 > t tabel 1,984) dengan nilai signifikansi 0,000.

3. Secara simultan variabel Kualitas Produk (X1) dan variabel Harga (X2) memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian (). Hal ini dibuktikan dengan
nilai konstanta sebesar 8,114 artinya jika variabel Kualitas Produk dan variabel Harga, bernilai
nol atau tidak meningkat maka keputusan pembelian akan tetap bernilai sebesar 8,114. Nilai
koefisien sejumlah 0,745 guna (X1) pada (YY), yang mana ada direntang 0,600-0,799, asumsinya
hubunganya kuat, nilai koefisien korelasi sejumlah 0,836 menampilkan hubungan sangat kuat
atas uji table tersebut, nilainya dikisaran 0,800-1,000. Nilai f hitung yang lebih besar daripada f
tabel atau (f hitung 125,935 > f tabel 3,09) dengan nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil
uji koefisien determinasi Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian
(Y) pada tabel 4.26 dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,722, maka KD = K? x 100%
= 0,722 x 100% = 72,2%, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel Kualitas Produk
(X1) dan Harga (X2) secara simultan terhadap variabel Keputusan Pembelian () yaitu sebesar
72,2% dan sisanya sebesar 27,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti seperti lokasi,
promosi dan lainnya.
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